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Abstrak

Perangkat lunak tes berbasis komputer (CBT-Software) dapat membantu guru menghemat waktu dalam
menilai kemampuan siswa sehingga guru dapat memberikan umpan balik kepada siswa yang memiliki masalah
dalam topik tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat lunak tes berbasis komputer
untuk mata pelajaran Fisika SMA kelas X Semester 1, produk yang dikembangkan diharapkan dapat
meringankan beban guru dalam melaksanakan penilaian. Pengembangan dilakukan dengan metode Research
and Development (R & D) yang mengacu pada Model Pengembangan Dick & Carey. Perangkat lunak yang
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Python. Perangkat lunak CBT yang dihasilkan mampu
menampilkan soal secara random, merekam hasil pengerjaan soal oleh siswa, menampilkan statistik siswa,
dan guru mampu membuat paket soal berdasarkan bank soal yang telah tersedia. Uji validasi dilakukan oleh
ahli media, ahli materi, dan ahli penilaian dengan menggunakan instrumen berskala likert 5. Hasil validasi
menyatakan bahwa perangkat lunak tes berbasis komputer untuk fisika SMA kelas X semester 1 memiliki
interpretasi sangat baik (85.6%) dan dinyatakan layak sebagai perangkat penilaian fisika untuk SMA kelas X
semester 1.

Kata-kata kunci: Tes Berbasis Komputer, R&D, Dick & Carey

PENDAHULUAN

Salah satu tanggung jawab guru adalah melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan
mengadakan penilaian atas kemajuan belajar [1]. Perkembangan teknologi untuk pendidikan fisika di
Indonesia, terutama pengembangan media pembelajaran Kkini makin berkembang. Hal ini dikarenakan
penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran fisika akan sangat membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep yang bersifat abstrak [2].

Pada dasarnya, skor dari tes yang dilakukan dengan metode tulis (PPT) dan komputer (CBT) hampir sama.
Dari penelitian yang dilakukannya, hasil yang didapatkan dari CBT dan PPT hampir sama bahkan hasil CBT
cenderung lebih akurat daripada PPT [3]. Perangkat lunak tes berbasis komputer dapat digunakan oleh peserta
didik untuk melakukan tes secara mandiri dimanapun, baik di kelas maupun di luar kelas. Pada bagian hasil
dari tes, jawaban tes yang dipilih oleh siswa akan dilengkapi dengan kunci jawaban sehingga pengguna dapat
mengetahui letak kesalahannya. Selain itu akan ditampilkan juga skor akhir peserta tes yang telah dihitung
langsung oleh program [4].
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Hasil dari tes berbentuk pilihan ganda yang dilakukan secara tertulis maupun dengan komputer memiliki
perbedaan yang tidak signifikan. Namun, tampilan soal pada tes berbasis komputer memiliki efek pada
kepuasan siswa. Siswa lebih menyukai tes berbasis komputer yang menampilkan seluruh soal sekaligus [5].
Selain itu, perangkat lunak tes berbasis komputer sering mengacak urutan soal untuk tiap peserta. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi kemungkinan peserta mencontek. Efek dari pengacakan urutan soal terhadap
kemampuan peserta tes berbasis komputer sangat lemah sehingga dapat diabaikan [6].

Penggunaan perangkat lunak tes berbasis komputer sebagai perangkat penilaian dalam kegiatan belajar
mengajar akan sangat membantu guru. Perangkat lunak tes berbasis komputer diharapkan dapat membantu
guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan penilaian. Mulai dari penyusunan soal, pelaksanaan tes, koreksi,
diagnosa kelemahan siswa pada materi tertentu, hingga pelaksanaan remidial dan pengayaan.

TEORI DAN METODE PENELITIAN

Penilaian proses dan hasil belajar

Penilaian proses dan hasil belajar dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu 1) penilaian formatif untuk
memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses belajar berlangsung, 2) penilaian sumatif untuk
mengetahui apakah peserta didik sudah dapat menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan atau belum,
3) penilaian penempatan untuk mengetahui apakah peserta didik telah memiliki keterampilan-keterampilan
yang diperlukan untuk mengikuti suatu program pembelajaran, dan 4) penilaian diagnostik untuk mengetahui
kesulitan belajar peserta didik berdasarkan hasil penilaian formatif [7].

Tes Objektif

Bentuk tes yang akan dikembangkan adalah tes objektif dengan bentuk Pilihan Ganda. Tes berpilihan ganda
dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar dalam area aspek pengetahuan. Keuntungan tes pilihan ganda
antara lain: 1) Lebih fleksibel dalam menilai materi yang beragam. Format soal pilihan ganda dapat digunakan
untuk berbagai instrumen penilaian, baik penilaian untuk bidang pendidikan maupun psikologi. 2)
Memungkinkan interpretasi yang tepat dari jawaban yang diberikan peserta tes. Hal ini karena dengan soal
pilithan ganda, peserta tes tidak perlu menulis jawaban yang biasanya cenderung menjadi panjang dan rumit.

[8]
Keunggulan CBT

Salah satu keunggulan CBT adalah dari segi keamanannya. Tes tulis memiliki resiko kebocoran soal yang
cukup tinggi akibat transportasi soal dari tempat penyimpanan soal hingga ke peserta tes. Selain itu lembar
jawaban juga beresiko hilang karena dicuri atau kecelakaan selama transportasi balik. Pada dasarnya CBT tidak
menggunakan kertas dalam pelaksanaannya, data dari peserta tes (informasi personal dan jawaban dari tes)
akan langsung disimpan dalam database dalam waktu yang sangat singkat. CBT dapat berjalan secara online
(menggunakan koneksi internet) ataupun offline (tidak menggunakan koneksi internet), hal ini dapat diatur
sesuai dengan kebutuhan penyelenggara dan peserta tes. Ditambah lagi, randomisasi item pada CBT juga dapat
mengurangi resiko siswa menyontek saat tes [9].

Metode Penelitian

Atwi Suparman memodifikasi model penelitian pengembangan Dick & Carey menjadi model
pengembangan instruksional [10]. Tahap pertama yaitu mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis
tujuan instruksional umum. Di tahap ini yang dilakukan yaitu mengidentifikasi masalah yang dihadapi guru
dalam melaksanakan penilaian. Tahap kedua adalah melakukan analisis instruksional, dilakukan dengan
menganalisis kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013.Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar untuk
mata pelajaran fisika kelas X semester 1 selanjutnya dijabarkan dalam beberapa indikator dan tingkat kognitif
yang akan digunakan dalam penilaian. Tahap ketiga adalah mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal
peserta didik. Guru dan siswa diketahui telah memiliki laptop sehingga penilaian seharusnya dapat dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak tes berbasis komputer.

Langkah keempat yaitu menulis tujuan instruksional khusus (TIK). Langkah ini dilakukan dengan
merumuskan tujuan-tujuan yang akan dicapai melalui pengembangan perangkat penilaian yang dibuat.
Berikutnya adalah menyusun alat penilaian hasil belajar Evaluasi yang dilakukan terhadap perangkat lunak tes
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berbasis komputer adalah tentang kevalidan yang dilakukan oleh parah ahli, dan keterbacaan serta kelayakan
yang dilakukan oleh pengguna. Langkah keenam adalah menyusun strategi instruksional dilakukan dengan
merencanakan sistem tes berbasis komputer mulai dari awal sampai akhir, sehingga dapat mengetahui langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam pengembangan.

Langkah ketujuh adalah mengembangkan bahan instruksional. Dalam tahap ini, dipilih perangkat
pendukung yang akan digunakan dalam mengembangkan perangkat lunak tes berbasis komputer. Terakhir
adalah menyusun desain dan melaksanakan evaluasi formatif. Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan uji
kevalidan dengan ahli materi, ahli penilaian, dan ahli media.

HASIL PENELITIAN

Perangkat lunak tes berbasis komputer disimpan dalam format gambar (png) dan format program (exe),
sehingga program dapat dioperasikan tanpa perlu memasang aplikasi lain pada komputer. Selain itu, perangkat
lunak tes berbasis komputer bersifat online sehingga dapat digunakan di kelas maupun di luar kelas. Untuk
menggunakan perangkat lunak tes berbasis komputer ini, pengguna harus memasukkan nomor identitas dan
password yang telah didaftarkan dalam basis data. Selain itu dibutuhkan koneksi internet karena akun siswa
terhubung ke akun guru sehingga hasil tes dapat segera terpantau.

Berikut ini adalah tampilan perangkat lunak tes berbasis komputer yang telah dikembangkan

Masuk Menggunakan Akun

No.ID
Password

Masuk
Atau
Masuk Sebagai Tamu
Petunjuk Penggunaan

Keluar

Perancang Program :

Inayat Juwita Sarl

Fauzi Bakri, 5.°d, M.SI

Drs. A, Handjoko Permana, M.51

Pendidikan Fisika
FMIPAUN)

Tes Berbasis Komputer (Computer-Based Test) Fisika
Untuk Kelas X Semester 1 SMA/MA

Gambar 1. Tampilan halaman awal CBT

Selamat Datang!

Anda masuk sebagai Abece

Status : Siswa

Pilihan Paket Soal

Pilihan Menu Polat

Petunjuk Penggunaan Relate

Paket 3
Keluar
Paket 4

Paket 5

Gambar 2. Halaman beranda

ISBN: 978-602-61045-0-2 21-22 JULI 2016 427



SNIPS
PROSIDING SNIPS 20I6| 2(0»]1(6‘

Gambar Halaman Pembuat Paket Soal

@) oo et menbut ekt cut

" Tdsk

Keterangan Gambar :

Jika paket yang dipilih masih kosong, maka akan muncul dialog seperti di atas

. Jumlah soal yang telah dipilih, Guru harus memilih 40 soal untuk tiap paket soal
Kembali ke halaman utama, dan batal membuat paket soal
Kode soal dari soal-soal yang telah dipilih
Daftar bank soal, guru dapat memilih soal dengan menekan tombol yang disediakan di kotak ini
Keterangan soal meliputi kode soal, kunci jawaban, status ketersediaan dan detail dari soal yang
sedang dipilih

6 Tombol "Batalkan Soal” berfungsi untuk mengeluarkan soal yang sedah dipilih dari daftar soal

[T SN

Sebelumnya

Gambar 3. Halaman petunjuk penggunaan

Jumlah Soal Terpilih : 3

Kode Soal Terpilih KD3.1 KD3.2 KD33 KD34 KD35
m _ _ - - LC2) Menghitung resultan vektor
221 222 223
nz . : - . [C3] Menentukan arah resultan vektor |
13 = - - - 231 232 2313

- - 5 5 o [C4] Menganalisis dua buah vektor

Kode Soal: 222 Kundi Jawaban : d Status : Belum Terpilih
12N i

Sebuah balok ditarik dengan tiga gaya seperti pada gambar. Resultan
gaya yang bekerja pada balok adalah sebesar
a 5N d. 13N
b.7N e 17N .

e s | eunson

Gambar 4. Tampilan halaman pembuat paket soal

Tampilkan Data Berdasarkan:  useriD NamaSiswa KD3.1 KD3.2 KD3.3 KD3.4 KD35 Total *
Paket Soal 1 11212 Abece 2222% 00% 17.78% 17.78% 20.0% 18.4%
: 1214 Emeno 11.01% 3333% 22.22% 22.22% 25.0% 27.27%

Capaian KD e

Kembali < >

Gambar 5. Halaman statistik siswa
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Sebuah motor melakukan gerak

(/o) dengan grafik hubungan kecepatan
(v) terhadap waktu (t) seperti
0 terlihat pada gambar
o t (sekon)
8

yamrs Berapakah jarak yang ditempuh
partikel selama 8 sekon tersebut?

4. 40m d. 55m

b. 45m e 60m

c S50m
Nomor Soal: 4 A “B C D E Lanjutkan
1 C 2D 3B 4 - s 21 - 22 - 23 - 24 - 25 -
6§ - 7 - 8 - 9 - 10 - % - 21 - 28 29 - 30 -
M - 12 - 13 - 14 - 15 - 31 - 32 - 33 - 34 - 35 -

19 20 - 3/ - 37 8 - 39

16 - 17 18
15990 Selesai

Gambar 6. Halaman pengerjaan soal

40 -

No.ID:1212 Jawaban Benar : 26

Nama : Abace Jawiaban Salah: 14 65

Paket: 1 Tidak Terjawab : 0

10 X 1mMB 21D e 4
2D 1E 2C 2D X
3B 13C X BA 33B
aC 1B 24D 3B
5D 15B X 25C I[BA S
6D 6B 26A X 36C X
7B 170 % 27TE 37A X
8 E 18C X 28A 38B
3D X 19E X 29B 39B X
WE 208 30A X WA X

Keluar

Gambar 7. Halaman hasil akhir

Berdasarkan hasil uji validasi ahli materi, ahli penilaian, ahli media, serta uji lapangan oleh guru dan siswa,
didapatkanlah hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil uji validasi dan uji lapangan

Uji Validasi Persentase Capaian Interpretasi
Ahli Materi 90.70% Sangat Baik
Ahli Penilaian 83.75% Sangat Baik
Ahli Media 83.40% Sangat Baik
Uji Lapangan oleh Guru 85.07% Sangat Baik
Uji Lapangan oleh Siswa 85.05% Sangat Baik

Hasil uji validasi perangkat lunak tes berbasis komputer oleh ahli materi menunjukkan persentase capaian
sebesar 90.70% dengan interpretasi sangat baik. Hasil uji validasi perangkat lunak tes berbasis komputer oleh
ahli penilaian menunjukkan persentase capaian sebesar 83.75% dengan interpretasi sangat baik. Hasil uji
validasi perangkat lunak tes berbasis komputer oleh ahli media menunjukkan persentase capaian sebesar 83.4%
dengan interpretasi sangat baik. Selain itu, dilakukan juga uji lapangan oleh guru dan siswa dengan persentase
capaian masing-masing sebesar 85.07% dan 85.01%.
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KESIMPULAN

Produk perangkat lunak tes berbasis komputer yang telah dihasilkan sudah melalui tahap evaluasi formatif
dalam bentuk validasi oleh ahli materi, ahli penilaian, dan ahli media, serta uji lapangan oleh guru dan siswa
dengan menggunakan instrumen angket dengan skala Likert 5. Setelah mengalami rangkaian perbaikan, produk
ini sudah memenuhi kriteria dan layak sebagai perangkat penilaian fisika untuk SMA kelas X semester 1.
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